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BAB VII

PENUTUP

7.1 Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, telaah pustaka, analisis hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Self-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional di

Sekolah Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi

teori McShane (2010:82) yang menyatakan pembelajaran adalah suatu proses

perubahan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan seseorang secara

berkelanjutan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan, pengalaman,

pendidikan, dan pelatihan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil

penelitian Jaafari, Karami, dan Soleimani, (2012:57) yang menemukan bahwa

terdapat korelasi yang bermakna antara pembelajaran organisasi dan self

efficacy dan pembelajaran organisasi secara langsung mempengaruhi self

efficacy guru.

2. Self-Efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir di Sekolah

Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori

Bandura (1994:78) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat

meningkatkan self efficacy adalah competent contingens incentive, yaitu

insentif yang diberikan oleh orang lain yang merefleksikan keberhasilan

seseorang. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Elnaga dan
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Imran (2013:137) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan

antara self-efficacy dan pengembangan karir. Itu berarti self efficacy juga

sangat berguna dalam menentukan, merencanakan, serta mengambil

keputusan serta pengambangan karir.

3. Self-Efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen di Sekolah Tinggi

PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini tidak dapat mengonfirmasi teori

Bandura (1994:81) yang menyatakan bahwa individu dengan self efficacy

yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut menyiapkan

langkah-langkahnya. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Jumari (2013:147) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh

antara efikasi diri terhadap kinerja mengajar guru. Begitu juga berbeda

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudarmi (2017:98) yang

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara self efficacy terhadap

kinerja dosen.

4. Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhdap pembelajaran

organisasional di Sekolah Tinggi se-PGRI Jawa Timur. Hasil penelitian ini

mengonfirmasi teori McClelland (1987:147) yang menyatakan motivasi

berprestasi sebagai proses psikologis dalam kesadaran sebagai akibat adanya

rangsangan suatu peristiwa di dalam lingkungannya. Hasil penelitian ini juga

sesuai dengan hasil penelitian Ali Usman (2011:60) yang menemukan bahwa

terdapat pengaruh signifikan antara motivasi berprestasi terhadap

pembelajaran organisasional.
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5. Motivasi berprestasi tidak berpengaruh terhadap pengembangan karir di

Sekolah Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini tidak

mengonfirmasi teori Robbins & Judge (2007:59) yang menyatakan motivasi

berprestasi sebagai dorongan individu dalam melakukan sesuatu secara

maksimal dengan menggunakan seluruh kemampuannya untuk unggul dari

individu yang lainnya hingga individu tersebut mencapai kesuksesan. Hasil

penelitian ini juga tidak sesuai dengan hasil penelitian Effiyaldi (2014:175)

yang menemukan bahwa pengembangan karir mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap motivasi berprestasi.

6. Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhdap kinerja dosen di Sekolah

Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori

McClelland (1987:81) yang menyatakan komponen motivasi berprestasi salah

satunya adanya tanggung jawab atas tugas yang dikerjakannya. Ia akan

berusaha untuk meyelesaikan setiap tugas yang dilakukan dan tidak

meninggalkan tugas itu sebelum berhasil menyelesaikannya. Hasil penelitian

ini juga sesuai dengan hasil penelitian Sudarmi (2017:146), dalam

penelitiannya mengemukakan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh positif

terhadap kinerja. Ada hubungan signifikan antara motivasi berprestasi dengan

kinerja. Penelitian tersebut menyatakan bahwa motivasi berprestasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Misnawati (2015:132) menyatakan bahwa motivasi

berprestasi mempengaruhi kinerja dosen. Jika motivasi berprestasi tinggi

maka kinerja dosen juga tinggi.
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7. Kompetensi berpengaruh signifikan terhdap pembelajaran organisasional di

Sekolah Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi

teori Robert A. Roe (2001:64) yang menyatakan kompetensi dapat

digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, peran atau

tugas, kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan,

sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun

pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan

pembelajaran yang dilakukanpenelitian. Hasil penelitian ini juga sesuai

dengan hasil penelitian Yeni Absah (2007:137) yang dalam penelitiannya

mengemukakan bahwa kemampuan pembelajaran organisasi berpengaruh

langsung, signifikan, dan positif terhadap kompetensi.

8. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir di Sekolah

Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori

Spencer & Spencer (1993:88) yang menyatakan bahwa kompetensi adalah

sebagai karakteristik dasar yang dimiliki oleh seorang individu yang

berhubungan secara kausal dalam memenuhi kriteria yang diperlukan dalam

menduduki suatu jabatan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang

penelitian Ayu Yuliantini (2013:56) mengemukakan bahwa terdapat

determinasi yang signifikan antara kompetensi, komitmen, dan dukungan

organisasi terhadap pengembangan profesi dosen di lingkungan Yayasan

Triatma Surya Jaya Badung.

9. Kompetensi berpengaruh signifikan terhdap kinerja dosen di Sekolah Tinggi

PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori Robbins
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(2007:59) yang menyatakan kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang

untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana

kemampuan ini ditentukan oleh 2 (dua) faktor yaitu kemampuan intelektual

dan kemampuan fisik. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian

Setiawati Tati (2009) yeng menemukan jika kompetensi berpengaruh

terhadap kinerja dosen dengan katagori baik, maka kinerja dosen akan baik.

10. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional di

Sekolah Tinggi se-PGRI Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi

teori Rivai (2004:171) yang menyatakan pelatihan adalah proses secara

sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Aragón (2012:118)

yang menemukan bahwa pembelajaran organisasional adalah salah satu dari

sekian variabel yang menjembatani hubungan antara pelatihan dan kinerja

serta adopsi dari orientasi pembelajaran pelatihan dapat meningkatkan kinerja

dan juga menjadi efek positif terhadap pembelajaran organisasional.

11. Pelatihan tidak berpengaruh terhadap pengembangan karir di Sekolah Tinggi

PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini tidak mengonfirmasi teori Rivai

(2004:171) yang menyatakan bahwa pelatihan, pengalaman, prestasi kerja,

dan kadang – kadang keberuntungan berpengaruh terhadap pencapaian karir

seseorang. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan hasil penelitian Indri

Yana (2007) yang menemukan bahwa pelatihan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap pengembangan karir. Pelatihan berpengaruh signifikan

terhadap pengembangan karir tidak terbukti dalam penelitian ini.
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12. Pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen di Sekolah Tinggi PGRI

se-Jawa Timur. Hasil peneltian ini tidak mengonfirmasi teori Robert L.

Mathis dan John H. Jackson (2011:159) yang menyatakan bahwa pelatihan

adalah sebuah proses di mana orang mendapatkan kapabilitas untuk

membantu untuk melakukan pekerjaan. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai

dengan hasil penelitian Selvi Zola Fenia (2018:164) yang mengemukakan

secara parsial dan simultan dari variabel motivasi, pelatihan dosen dan

komitmen organisasi terhadap kinerja dosen terbukti/ diterima dalam

penelitiannya. Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja dosen tidak terbukti

dalam penelitian ini.

13. Pembelajaran organisasional berpengaruh signifikan terhadap pengembangan

karir di Sekolah Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini

mengonfirmasi teori Senge (2006:66) yang menyatakan bahwa pembelajaran

organisasional mengembangkan kompetensi, kemajuan spiritual, dan

kreatifitas diri untuk dapat melihat realitas secara jernih. Hasil penelitian ini

juga sesuai dengan hasil penelitian Chetana (2016:187) yang menemukan

bahwa pembelajaran organisasi ditemukan menjadi pendukung untuk

mencapai kompetensi pengembangan karir.

14. Pembelajaran organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di

Sekolah Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengonfirmasi

teori Peter Senge (2006:66) yang menyatakan bahwa organisasi pada

dasarnya terdiri atas unit yang harus bekerjasama untuk menghasilkan kinerja

yang optimal. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Hussein
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N. (2013) dan Kamya (2012) yang menemukan bahwa pembelajaran

organisasional berpengaruh langsung terhadap kinerja.

15. Pengembangan karir tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen di Sekolah

Tinggi PGRI se-Jawa Timur. Hasil penelitian ini tidak mengonfirmasi teori

Andrew J. Dubrin (2012:168) yang menyatakan Pengembangan karir

membantu pencapaian tujuan perusahaan dan tujuan individu. Seorang

pegawai yang sukses dengan prestasi kerja sangat baik kemudian menduduki

posisi jabatan yang lebih tinggi, hal ini berarti tujuan perusahaan dan tujuan

individu tercapai. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan hasil penelitian

Auliana Farrababnie Al-Arsy (2014) yang menemukan bahwa pengembangan

karir berpengaruh terhadap kinerja dosen. Pengembangan karir berpengaruh

terhadap kinerja dosen tidak terbukti dalam penelitian ini.

7.2 Saran

Temuan yang didapatkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan kajian bagi manajemen dan pimpinan sekolah tinggi PGRI se Jawa Timur,

untuk mengevaluasi agar kedepan, pengelolaan organisasi dapat berjalan lebih

baik dan kinerja dosen dapat ditingkatkan. Adapun saran- saran yang dapat

penulis sampaikan kepada manajemen dan pimpinan sekolah tinggi adalah

sebagai berikut:

1. Memberikan dukungan dosen untuk senantiasa mengikuti berbagai pelatihan

penulisan jurnal ilmiah, agar dosen memiliki kemampuan dalam publikasi,

sehingga tugas tridharma perguruan tinggi dapat ditunaikan.
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2. Memberikan dukungan subsidi beasiswa kepada dosen yang akan studi lanjut

doktoral dan juga memberikan dukungan administrasi kepada dosen yang

sedang mengurus jabatan fungsional akademik.

3. Konsisten menerapkan kebijakan reward dan punishment kepada dosen terkait

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.


